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Abstrak 

Permasalahan penelitian ini adalah Tingkat ketaatan pegawai terhadap atauran-aturan 

dalam organisasi relatif rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Toma Kabupaten Nias 

Selatan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah pegawai 

kantor Camat Toma sebanyak 35. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dibuktikan dengan nilai thitung untuk 

variabel disiplin kerja (X) sebesar 7,743 dan tingkat signifikan sebesar 0,000. Sedangkan 

nilai ttabel sebesar 1,692. Karena nilai thitung (7,743) > ttabel (1,692) dan tingkat signifikan sebesar 

0,000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Toma Kabupaten Nias Selatan. 

Hasil penelitian melalui regresi sederhana diperoleh koefisien dari variabel disiplin kerja 

(b) sebesar 0,613. Artinya setiap kenaikan sebesar 1 satuan pada disiplin kerja, maka 

kinerja pegawai akan mengalami kenaikan sebesar 0,774. Saran yang diajukan peneliti 

adalah perlu adanya penerapan disiplin kerja yang baik kepada pegawai untuk 

meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Camat Toma Kabupaten Nias Selatan, baik 

dimasa waktu sekarang maupun di masa yang akan datang dan diharapkan dimasa 

mendatang lebih ditingkatkan lagi dalam upaya mencapai tujuan organisasi.  

 

Kata Kunci: Disiplin Kerja; Kinerja; Pegawai. 

 

Abstract 

The problem in this study is the level of employee obedience to the rules in the organization is 

relatively low. The purpose of this study was to determine the influence of work discipline on 

employee performance at the Toma Sub-district Office of South Nias Regency. This type of research 

is quantitative. The subjects in this study were 35 employees at the Toma Sub-district Office. The 

results of this study indicate that there is an influence of work discipline on employee performance 

by the tcount for the service variable (X) of 7,743 and a significant level of 0,000. While the value of 

ttable is 1,692. Because the value of tcount (7,743) > ttable (1.692) and a significant level of 0,000 < 0,05, 

it can be concluded that work dicipline has a positive and significant effect on employee performance 

at the Toma Sub-district Office of South Nias Regency. Result of research obtained by simple 

regresi of coefficient of work discipline variable (b) equal to 0,613. Its meaning every increase equal 
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to 1 set of work discipline, hence officer performance will experience of increase equal to 0,774. The 

suggestions put forward by the researcher are 1) It is necesarry to apply good work discipline to 

employees to improve employee performance at the Toma District Office of South Nias Regency, 

both now and in the future and it is hoped that in the future it will be further improved in an effort 

to achieve organizational goals. 

 

Key Word: Work Discipline; Employee; Performance. 

A. Pendahuluan 

Setiap individu di dalam organisasi 

memiliki keterampilan yang berbeda-beda. 

Pegawai yang memiliki disiplin dalam 

bidang kerja dan memiliki komitmen yang 

tinggi akan memberikan dampak positif 

bagi instansi dapat terlihat dari 

produktivitas kerjanya. Peranan kedua 

variabel ini sangat penting dalam mencapai 

produktivitas kerja pegawai yang 

maksimal. Untuk itu, manajemen sumber 

daya manusia juga dituntut untuk memiliki 

kemampuan teknis, pengetahuan dan 

kemampuan sosial dalam pengelolaan 

pegawai agar mewujudkan tujuan 

organisasi di masa yang akan datang. 

Namun betapa pun pegawai memiliki 

sebanyak kemampuan di dalam 

melaksanakan tugas, jika pegawai tersebut 

tidak memiliki kedisiplinan dalam 

berorganisasi tentu hasilnya tetap saja tidak 

baik. Ada banyak pegawai yang memiliki 

kemampuan dalam bekerja, tetapi sering 

menunjukkan ketidakdisplinannya dalam 

pekerjaan. Seperti sikap acuh karena ahli 

dalam pekerjaan, memulai pekerjaan tidak 

pada jam kerja yang sesungguhnya, pulang 

kerja sebelum jam pulang kantor dan 

penyelesaian pekerjaan yang sering 

ditunda. Tentu hal tersebut menghasilkan 

performance buruk dalam bekeja di dalam 

organisasi. 

Disiplin kerja merupakan suatu nilai 

yang di miliki oleh organisasi dengan tujuan 

untuk mengarahkan para personil di dalam 

organisasi untuk lebih fokus pada 

pelaksanaan kegiatan organisasi itu. 

Pimpinan instansi dalam menerapkan 

kedisplinan harus memberikan sanksi bagi 

mereka yang tidak mematuhi aturan-aturan 

dalam organisasi. Adanya kedisiplinan 

kepada pegawai tentu akan berpengaruh 

kepada kinerja mereka sendiri dimana 

kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan, 

ketepatan waktu dalam memulai pekerjaan 

serta waktu pengerjaan yang penuh sesuai 

dengan jam kerja yang telah ditentukan dan 

kehati-hatian dalam melaksanakan 
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pekerjaan. Pegawai yang melaksanakan dan 

menyelesaikan tugas tepat waktu tentu akan 

berdampak juga pada pencapaian tujuan 

organisasi yaitu terlaksananya 

penyelenggaraan pemerintah di bidang 

pelayanan publik khususnya di Kantor 

Camat Toma Kabupaten Nias Selatan. 

Penerapan disiplin kerja di dalam 

organisasi dapat menepati segala peraturan 

yang ada di dalam organisasi sehingga hal 

ini menjadikan personil dalam 

menyelesaikan pekerjaan dapat terwujud 

sesuai dengan ketepatan waktu. Hal ini 

sesuai dengan pendapat dari 

Sastrohadiwiryo dalam Liana (2014) 

dimana menyatakan bahwa untuk 

pembinaan disiplin kerja, demi 

kelangsungan organisasi sesuai dengan 

motif organisasi yaitu (1) Agar para tenaga 

kerja menepati segala peraturan dan 

kebijakan ketenagakerjaan maupun 

peraturan dan kebijakan organisasi yang 

berlaku, baik tertulis maupun tidak tertulis, 

serta melaksanakan perintah manajemen. 

(2) Dapat menggunakan dan memelihara 

sarana dan prasarana, barang dan jasa 

perusahaan dengan sebaik-baiknya. (3) 

Dapat bertindak dan berperilaku sesuai 

dengan norma-norma yang berlaku pada 

organisasi, dan (4) Tenaga kerja mampu 

menghasilkan produktivitas yang tinggi 

sesuai dengan harapan perusahaan, baik 

dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

Persoalan kinerja pegawai adalah 

menyangkut mengenai hasil finalnya suatu 

aktivitas pekerjaan pegawai di dalam 

organisasi tersebut dapat tercermin dari 

output yang dihasilkan baik yang berupa 

jumlah maupun kualitasnya. Manajemen 

organisasi menginginkan seorang pegawai 

yang produktif terhadap pekerjaannya, 

memiliki kemampuan sosial dalam bidang 

pekerjaan dan konsisten erhadap pekerjaan 

sehingga mengurangi kerugian atau resiko 

pekerjaan di dalam organisasi tersebut. 

Faktor-faktor yang mendukung kinerja 

pegawai yakni mutu atau kualitas 

pekerjaannya, jumlah atau kuantitas 

pekerjaan yang telah dilaksanakan, dan 

ketepatan waktu dalam pelaksanaan 

pekerjaan. Selanjutnya dalam mencapai 

tujuan organisasi membutuhkan mutu kerja 

pegawai yang baik. Namun pada 

kenyataannya pegawai di kantor Camat 

Toma, tingkat kontribusi yang 

diekspresikan dalam penyelesaian tugas-

tugas yang menjadi tanggung jawabnya 
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sering tertunda-tunda, hal ini mengganggu 

proses pekerjaan secara keseluruhan. Hal 

ini, seharusnya tingkat kontribusi individu 

dalam mengekspresikan tugas sebagai 

tanggung jawab yang harus diselesaikan 

dengan baik. Sesuai dengan pendapat 

Afandi (2018:87) menyatakan bahwa 

“Tingkat kontribusi individu atau kinerja 

yang diekspresikan dalam penyelesaian 

tugas-tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya”. 

Kantor Camat Toma Kabupaten Nias 

Selatan memiliki tanggungjawab kepada 

Bupati melalui sekretaris daerah dan 

menyelenggarakan urusan pemerintah di 

bidang pelayanan masyarakat di 

lingkungan kecamatan Toma. Berdasarkan 

hasil pengamatan sementara di kantor 

Camat Toma Kabupaten Nias Selatan 

terkesan bahwa tingkat ketaatan pegawai 

terhadap atauran-aturan dalam organisasi 

relatif rendah. Hal ini ditandai dengan 

adanya pegawai yang masuk dan pulang 

tidak sesuai dengan jam kerja yang telah 

ditentukan. Selanjutnya ketepatan waktu 

dalam menyelesaikan pekerjaan kurang. 

Hal tersebut terlihat ketika pegawai 

menerima suatu laporan atau bentuk 

administrasi lainnya dari masyarakat tetapi 

respon untuk penyelesaian saat itu tidak 

ada dengan menunda sementara waktu. 

Seharusnya seorang pegawai dalam 

mewujudkan kinerja yang baik dalam 

bekerja adalah penerapan pelayanan yang 

prima terhadap masyarakat yang 

membutuhkan pelayanan administrasi di 

instansi terkait. Sehingga hal ini dapat 

diidentifikasikan bahwa kontribusi 

pegawai dalam mewujudkan hasil 

pekerjaan yang maksimal kurang. 

Dalam organisasi, setiap pegawai 

dituntut untuk memiliki disiplin kerja yang 

baik dalam rangka untuk mewujudkan 

tujuan organisasi. Menurut Handoko 

(2001:208) “Disiplin kerja adalah kegiatan 

manajemen untuk menjalankan standar-

standar organisasional”. Oleh karena itu 

dapat dijelaskana bahwa pengertian 

kedisplinan adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan dan norma-norma sosial yang 

berlaku dalam organisasi yang harus 

dipatuhi dan dilaksanakan oleh pegawai. 

Berdasarkan pendapat tersebut, 

Sedarmayanti (2009:10) mengungkapkan 

bahwa “Kedisplinan merupakan keinginan 

dan kesadaran untuk mentaati peraturan 

organisasi dan norma sosial”. 
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Beberapa istilah dan pengertian 

kinerja berdasarkan teori yang ditemukan. 

“Kinerja berasal dari pengertian 

performance. Adapula yang memberikan 

pengertian performance sebagai hasil kerja 

atau prestasi kerja. Namun, sebenarnya 

kinerja mempunyai makna yang lebih luas, 

bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk 

bagaimana proses pekerjaan berlangsung” 

(Wibowo, 2012:7). Di samping itu, 

Mangkunegara (2017:67) menyatakan 

bahwa “Pengertian Kinerja pegawai adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya”. 

Pegawai yang disiplin dalam bekerja 

dapat mencerminkan tanggungjawab yang 

dimilikinya. Sutrisno (2009:96) 

mengungkapkan bahwa kegiatan 

kedisplinan yang dilaksanakan untuk 

mendorong para pegawai agar mengikuti 

berbagai standar dan aturan, sehingga 

penyelewengan-penyelewengan dapat 

dicegah. Sasaran pokoknya adalah untuk 

mendorong disiplin diri di antara para 

pegawai untuk datang di kantor tepat 

waktu. Dengan datang ke kantor tepat 

waktu dan melaksanakan tugas sesuai 

dengan tugasnya, maka diharapkan 

produktivitas kerja akan meningkat. 

Adapun faktor-faktor yang 

mepengaruhi kinerja berdasarkan temuan 

Mitra-lawyer dalam Moeheriono (2010:61), 

kinerja individu pada dasarnya dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor: (1) 

harapan mengenai imbalan, (2) dorongan, 

(3) kemampuan, (4) kebutuhan dan sifat, (5) 

persepsi terhadap tugas, (6) imbalan 

internal dan eksternal, (7) persepsi 

terhadap tingkat imbalan dan kepuasan 

kerja. 

Menurut Afandi (2018:21) 

menyebutkan indikator disiplin kerja 

terdiri dari: 

1. Ketaatan Waktu 

a. Masuk kerja tepat waktu 

b. Penggunaan waktu secara efektif 

c. Tidak pernah mangkir/tidak bekerja 

2. Tanggungjawab Kerja 

a. Mematuhi semua peraturan 

organisasi 

b. Target pekerjaan 

c. Membuat laporan kerja harian. 

Mangkunegara dalam Nurcahyati 

dkk (2016) mengemukakan bahwa 

indikator kinerja, yaitu: 
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1. Kualitas 

Kualitas kerja adalah seberapa baik 

seorang  pegawai mengerjakan apa 

yang seharusnya dikerjakan.  

2. Kuantitas 

Kuantitas kerja dalah seberapa lama 

seorang  pegawai bekerja dalam satu 

harinya. Kuantitas ini dapat dilihat dari 

kecepatankerja setiap pegawai itu 

masing-masing.  

3. Pelaksanaan Tugas 

Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh 

pegawai mampu melakukan 

pekerjaannya dengan akurat atau tidak 

ada kesalahan. 

4. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab terhadap pekerjaan 

adalah kesadaran akan kewajiban 

pegawai untuk melaksanakan pekerjaan 

yang diberikan organisasi. 

 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

bersifat asosiatif yang berdasarkan pada 

perhitungan angka dan statistik. Kasiram 

dalam Sujarweni (2014:39) metode 

penelitian kuantitatif adalah “Suatu proses 

menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai 

alat menganalisis keterangan mengenai apa 

yang ingin. 

Jenis data pada penelitian ini adalah 

mengunakan data primer. Menurut Siagian 

dan Sugiarto (2000:16) “Data primer 

merupakan data yang didapat dari sumber 

pertama, dari individu seperti hasil 

wawancara atau hasil pengisian kuesioner 

yang biasa dilakukan oleh peneliti”. 

Sumber data diperoleh dari mahasiswa 

melalui penyebaran angket atau koesioner 

kepada seluruh pegawai dan tenaga harian 

lepas kantor Camat Toma. yang akan 

dijadikan sebagai sampel dalam penelitian 

ini. 

Metode Analisis yang akan dipakai 

untuk menguji hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linear sederhana. Regresi sederhana 

digunakan untuk menganalisis hubungan 

kausal satu variabel bebas terhadap satu 

variabel tergantung. Model yang 

digunakan untuk melakukan analisis 

regresi sederhana adalah sebagai berikut 

(Suliyanto, 2011:39): 

Y = a + bX + Ԑ 

Keterangan: 

Y   = Nilai yang diramalkan 
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a = Konstanta/intercept 

b = koefesien regresi/slope 

X  = Variabel bebas 

Ԑ  = Nilai residu 

Nilai a (kostanta) dan nilai b 

(koefisien regresi) dalam persamaan di atas 

dapat ditentukan dengan rumus sebagai 

berikut (Suliyanto, 2011:39): 

 

 

Keterangan: 

Y = Variabel terikat 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi 

X  = Variabel bebas 

n = Jumlah observasi 

Untuk menghitung regresi linear 

sederhana, digunakan alat bantu untuk 

mengolah data, yaitu: SPSS (Statistical 

Product and Service Solutions). 

C. Hasil Penelitian Dan 

Pembahasan 

Hasil uji normalitas dat disimpulkan 

sampel yang diambil dari populasi 

berdistribusi normal karena nilai 

Kolmogorov-Smirnov Z pada taraf 

signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,438 > 0,05, maka dapat disimpulkan data 

residual berdistribusi normal. 

Hasil uji heterokedastisitas dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat adanya 

heterokedastisitas. Karena gambar diatas 

tidak menunjukan ada suatu pola tertentu 

dari titik yang ada,ini berarti persamaan 

tersebut telah memenuhi asumsi klasik 

suatu persamaan regresi sederhana dengan 

telah dipenuhinya asumsi dasar bahwa 

variasi residual sama untuk semua 

pengamatan telah terpenuhi. 

Pengaruh secara parsial Variabel 

disiplin kerja (X) terhadap variabel kinerja 

pegawai (Y) yaitu: diperoleh thitung untuk 

variabel disiplin kerja (X) sebesar 7,473 dan 

tingkat signifikan sebesar 0,000. Karena 

nilai thitung 7,473 > ttabel 1,692 maka disiplin 

berpengaruh positif terhadap kinerja. 

Karena tingkat signifikan sebesar 0,000 < 

0.05, maka disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. Oleh karena 

itu, keputusannya adalah Ha diterima dan 

H0 ditolak dengan arti bahwa variabel 

disiplin kerja berpengaruh (positif dan 

signifikan) terhadap variabel kinerja 

pegawai pada Kantor Camat Toma 

Kabupaten Nias Selatan. 
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Dari hasil pengolahan data diperoleh 

koefesien determinasi ( ) sebesar 0,629 

sehingga dapat ditunjukkan bahwa 62,9% 

keragaman variabel terikat (kinerja 

pegawai) dapat dijelaskan variabel bebas 

(disiplin kerja) sedangkan sisanya 37,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

model. Hasil ini sangat baik, sebab 

kemampuan variabel X lebih besar nilainya 

dibanding yang diluar model 62,9 

berbanding 37,1%. 

Dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier sederhana dengan 

metode ordinary last square (OLS) yang 

berfungsi untuk menganalisis pengaruh 

antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Untuk mengetahui pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Camat Toma Kabupaten Nias 

Selatan, dengan persamaan regresi yang 

diperoleh: 

Y = a + bX 

Y = 5,733 + 0,613 

Keterangan: 

a = Konstanta 

b = Parameter yang nilainya 

   diestimasikan  

X  = 0,613 (Variabel Disiplin Kerja) 

Y = 5,733 (Variabel Kinerja Pegawai) 

X = Variabel Bebas 

Berdasarkan hasil regresi linier, 

maka nilai konstanta yang didapatkan 

sebesar 5,733. Artinya kemampuan variabel 

terikat (kinerja pegawai) amatlah terbatas 

dan membutuhkan dukungan/peran dari 

variabel bebas. Pada penelitian ini variabel 

bebas yang dipilih adalah disiplin kerja. 

Diharapkan variabel disiplin kerja berperan 

untuk menaikkan atau mengkoreksi nilai 

kinerja pegawai. Berdasarkan hasil 

persamaan regresi linier, maka kofisiensi 

regresi untuk (b) sebesar 0,613 atau 61,3% 

artinya setiap kenaikkan sebesar satu 

satuan pada disiplin kerja, atau bila disiplin 

kerja dimaksimalkan sebesar 100%. Dengan 

asumsi variabel lainnya tetap, maka kinerja 

pegawai akan mengalami kenaikkan 

sebesar 0,613 atau 61,3%. Hal ini terbukti 

bahwa lingkungan kerja amatlah berguna 

bagi peningkatan kinerja dari 5,73% 

menjadi 61,3%. Kehadiran disiplin kerja 

yang dimasukkan dalam model, amatlah 

sesuai dengan persamaan regresi, dimana 

nilai b lebih besar dari nilai a. 

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa 

variabel disiplin kerja (X) berpengaruh 

terhadap variabel kinerja pegawai (Y) yaitu: 
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diperoleh thitung untuk variabel disiplin kerja 

(X) sebesar 7,473 dan tingkat signifikan 

sebesar 0,000. Sedangkan nilai ttabel pada α = 

0.05, df n-k-1 (35-1-1) = 33 adalah sebesar 

1,692 karena nilai thitung (7,473) > ttabel (1,692) 

dan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0.05, 

maka keputusannya adalah Ha diterima dan 

H0 ditolak dengan arti bahwa variabel 

disiplin kerja berpengaruh terhadap 

variabel kinerja pegawai pada Kantor 

Camat Toma Kabupaten Nias Selatan. 

Selanjutnya, dari hasil pengolahan 

data diperoleh koefesien determinasi ( ) 

sebesar 0,629 sehingga dapat ditunjukkan 

bahwa 62,9% keragaman variabel terikat 

(kinerja pegawai) dapat dijelaskan variabel 

bebas (disiplin kerja) sedangkan sisanya 

37,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

model. 

Hasil penelitian ini, menujukkan 

adanya pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Camat Toma 

Kabupaten Nias Selatan. Hal ini diperkuat 

oleh penelitian terdahulu yang dilakukan 

Prastika Meilany (2015) mengenai 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Bagian Operasional PT. 

Indah Logistik Cargo Cabang Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Bagian Operasional PT. 

Indah Logistik Cargo Cabang Pekanbaru. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan teknik analisis data 

regresi sederhana. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan pada Bagian Operasional PT. 

Indah Logistik Cargo Cabang Pekanbaru. 

Penelitian sebelumnya memiliki 

kesamaan dengan penelitian saat ini yakni 

judul penelitian atau topik pembahasan 

mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai serta kesamaan tujuan 

penelitian yaitu untuk mengetahui 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai. Metode penelitian yang 

digunakan pun memiliki kesamaan 

terhadap penelitian saat ini yaitu 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

bersifat asosiatif. Berdasarkan hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa 

variabel disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Bagian Operasional PT. Indah 

Logistik Cargo Cabang Pekanbaru. 

Demikian pula dengan penelitian saat ini 

yang menunjukkan bahwa disiplin kerja 
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berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada kantor 

Camat Toma Kabupaten Nias Selatan.  

Perbedaan yang diperoleh terletak 

pada objek penelitian, dimana pada 

penelitian sebelumnya pelaksanaan 

penelitiannya dilaksanakan pada Bagian 

Operasional PT. Indah Logistik Cargo 

Cabang Pekanbaru dan sampel pada 

penelitiannya adalah Bagian Operasional 

PT. Indah Logistik Cargo Cabang 

Pekanbaru. Sementara itu, pada objek 

pelaksanaan penelitian saat ini dilaksakan 

pada kantor Camat Toma Kabupaten Nias 

Selatan dengan sampel pegawai kantor 

camat Toma. 

D. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa disiplin kerja 

mempengaruhi kinerja pegawai pada 

Kantor Camat Toma Kabupaten Nias 

Selatan. dimana hasil penelitian diperoleh 

thitung untuk variabel disiplin kerja (X) 

sebesar 7,743>ttabel 1,692 dan tingkat 

signifikan sebesar 0,000<0,05 dengan 

demikian variabel disiplin kerja (X) 

berpengaruh terhadap variabel kinerja 

pegawai pada Kantor Camat Toma 

Kabupaten Nias Selatan. 

Berdasarakna hasil penelitian yang 

telah diuraikan sebelumnya. peneliti 

memberikan saran sebagai  bahan 

pertimbangan, yaitu: 

1. Perlu adanya penerapan disiplin kerja 

yang baik kepada pegawai untuk 

meningkatkan kinerja pegawai pada 

Kantor Camat Toma Kabupaten Nias 

Selatan, baik dimasa waktu sekarang 

maupun di masa yang akan datang dan 

diharapkan dimasa mendatang lebih 

ditingkatkan lagi dalam upaya 

mencapai tujuan organisasi. 

2. Kepada peneliti selanjutnya yang 

berminat melanjutkan penelitian ini 

sebaiknya memperluas lebih banyak 

lagi mengenai faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai selain 

dari disiplin kerja dengan sampel yang 

lebih banyak. 
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